BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian mengenai persepsi dan
upaya yang dilakukan oleh mahasiswi berhijab FISIP Universitas Jenderal Soedirman

untuk mencegah diri dari tindakan catcalling. Dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswi berhijab terhadap catcalling sebagai kekerasan sesual secara
verbal melalui siulan, main mata atau gestur tubuh yang membuat korban tidak
nyaman dan terganggu terhadap perlakuannya. Pelaku melakukan catcalling dengan
sesuka hati tanpa mempertimbangkan perasaan orang lain sehingga memberikan
dampak kepada korban yaitu merasa terhina dan malu, adanya rasa ketakutan saat

keluar sendirian bahkan sampai mengalami trauma ditempat keramaian.

2. Upaya pencegahan yang dilakukan untuk menghindari dari tindakan catcalling dengan
melakukan langkah preventif seperti menjaga penampilan, menghindari tempat yang
rawan terjadi catcalling dan tidak pergi sendirian. Dalam pencegahan tindakan
catcalling juga tidak hanya melakukan edukasi dan sosialisasi terhadap mahasiswi,
tetapi juga harus adanya pemberian sanksi sosial terhadap pelaku serta menyediakan
tempat untuk melapor dengan dibuatkan khusus untuk menjaga kerahasiaan dan

memberikan pelayanan psikologis untuk korban.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan oleh

peneliti. Rekomendasi tersebut sebagai berikut:

Bagi perempuan harus berani menyuarakan dan melaporkan tindakan catcalling
sehingga dapat mengurangi korban serta mampu melawan pelaku dengan cara
menggertak atau mengomentarinya. Perempuan juga harus berani bercerita terhadap

teman dekat agar bisa bertukar pengalaman yang dialami tanpa rasa canggung. Selain
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itu, adanya sosialisasi berupa edukasi tentang kekerasan seksual catcalling sebagai
upaya pencegahan dan menumbuhkan moral untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran kepada mahasiswa sehingga terwujudnya lingkungan kampus yang aman

dari kekerasan seksual.
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